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Abstract

In this globalization era, it is more demanding for us to provide for better health services, especially in the accuracy of
diagnosing a disease. In this study, we looked for differences in Periodic Acid Schiff (PAS) staining and Gomori
Methenamine Silver (GMS) staining on tissue fungi such as Pneumocystis carinii, Paracoccidioidomycosis fungi, Candida
fungi, Mycetoma fungi, and Rhinosporodium seeberry. In this study, it can be concluded that GMS staining gives better
results than PAS staining. From this, it can be concluded that GMS staining is more accurate than PAS staining. The results
of PAS staining were 40% less clear and 60% quite clear. In GMS staining the results obtained 100% very clear.
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Abstrak

Pada era globalisasi ini lebih menuntut kita dalam memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik terutama dalam
ketepatan diagnosa suatu penyakit. Pada penelitian kali ini kami mencari perbedaan pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS)
dan pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS) jamur dalam jaringan seperti pada jamur Pneumocystis carinii, jamur
Paracoccidioidomycosis, jamur Candida, jamur Mycetoma, dan jamur Rhinosporodium seeberi. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan pewarnaan GMS memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pewarnaan PAS. Dari sini dapat diambil
kesimpulan pewarnaan GMS lebih akurat dari pewarnaan PAS. Didapatkan hasil pewarnaan PAS 40% kurang jelas dan 60%
cukup jelas. Pada pewarnaan GMS didapatkan hasil 100% sangat jelas.

Kata kunci: Pewarnaan PAS, Pewarnaan GMS, Spesimen jamur dalam jaringan
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1. Pendahuluan pemeriksaan jaringan dengan pewarnaan PAS atau

Keakuratan diagnosa sangat mutlak diperlukan, semua
itu ditujukan untuk memberikan pengobatan yang tepat
guna untuk kesembuhan pasien. Semua itu menuntut
kita untuk selalu terbuka akan adanya inovasi-inovasi
baru. Pada penelitian ini diulas tentang perbandingan
antara pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS) dengan
pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS),
bagaimanakah hasil akhir dari dua pewarnaan tersebut,
perbedaan apakah yang dapat kita lihat bagaimanakah

keakuratan kedua pewarnaan tersebut.

Bila dibandingkan dengan kultur jamur yang
memerlukan  waktu yang lama, maka maka
Lisensi

GMS memberi keuntungan tersendiri karena cepat,
ditemukannya jamur pada jaringan dapat dipastikan

bahwa jamur tersebut bukan kontaminasi atau

kolonisasi.  Walaupun  demikian  kita  masih

membutuhkan kultur jamur untuk memastikan spesies
dari jamur yang kita periksa.

2. Metode Penelitian

Penelitian tentang perbandingan pada pewarnaan
Periodic Acid Schiff (PAS) dengan pewarnaan Gomori
Methenamine Silver (GMS) ini menggunakan jamur
Pneumocystis carinii, jamur Paracoccidioidomycosis,
jamur Candida, jamur dan

Mycetoma jamur
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Rhinosporodium seeberi untuk mengetahui perbedaan N
jamur-jamur tersebut pada pewarnaan PAS dan GMS.
Sebelum dilakukan pewarnaan PAS dan GMS jaringan
yang akan digunakan terlebih dahulu telah melalui

proses pembentukan hingga membentuk blok parafin.

2.1. Pewarnaan Periodic Acid Schiff (PAS)
Teknik pewarnaannya adalah jaringan pada blok
parafin yang telah dipotong dan telah dilakukan proses

deparafinisasi kita beri larutan 1% periodic acid, Gambar 2. Pewarnaan GMS pada jamur Pneumocystis carinii dengan
setelah itu diberi reagen Schiff dan diberi counterstain pembesaran 450x

berupa Gill’s Haematoxylin. Untuk memberi warna
biru pada inti sel masukkan pada ammonia water.

2.2. Pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS)
Teknik pewarnaan untuk GMS ini adalah potongan
jaringan yang telah dideparafinisasi diberi larutan
chromic acid yang kemudian dibilas dengan larutan
sodium bisulphite dan dimasukkan ke dalam larutan

kerja methenamine silver nitrate. Setelah dari larutan

kerja methenamine silver nitrate beri larutan gold
) Gambar 3. Pewarnaan PAS pada jamur Paracoccidioidomycosis

chloride lalu ganti dengan larutan sodium thiosulphate
dengan pembesaran 450x

dan pada tahap akhir beri counterstain dengan larutan

light green.

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang kami
lakukan.

Gambar 4. Pewarnaan GMS pada jamur Paracoccidioidomycosis

dengan pembesaran 450x

Gambar 1. Pewarnaan PAS pada jamur Pneumocystis carinii dengan

pembesaran 450x
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Gambar 5. Pewarnaan PAS pada jamur Candida dengan pembesaran Gambar 8. Pewarnaan GMS pada jamur Mycetoma dengan

450x pembesaran 450x

Gambar 6. Pewarnaan GMS pada jamur candida dengan pembesaran

450x Gambar 9. Pewarnaan PAS pada jamur Rhinosporodium seeberi

dengan pembesaran 450x

Gambar 7. Pewarnaan PAS pada jamur Mycetoma dengan

pembesaran 450x
Gambar 10. Pewarnaan GMS pada jamur Rhinosporodium seeberi

dengan pembesaran 450x
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Tabel 1.Tabel Hasil Penelitian

penyakit Pneumonia dan bila tertelan dapat

menyebabkan penyakit saluran cerna.

Dari jamur Rhinosporidium seeberi pada pewarnaan

Nama Jamur Periodic Acid Gomori Methenamine
Schiff (PAS) Silver (GMS)
Pneumocystis carinii Kurang jelas Amat jelas
Paracoccidioidomycosis Kurang jelas Amat jelas
Candida Cukup jelas Amat jelas
Mycetoma Cukup jelas Amat jelas
Rhinosporodium Cukup jelas Amat jelas

seeberi

PAS gambaran Eosinophilic globular body kurang jelas

terlihat, dan pada pewarnaan GMS gambaran

Eosinophilic  globular body jelas terlihat. Jamur

Rhinnosporidium seeberi ini dapat menyerang hidung
(polip), nasopharynx dan juga mata.'*
Pada jamur Candida dengan pewarnaan PAS gambaran

hyphae dan budding cell/sel yeast jelas terlihat, tetapi

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah
pada pewarnaan PAS didapatkan hasil 2 macam jamur
(40%) kurang jelas terlihat dan pada 3 macam jamur
(60%) cukup jelas terlihat. Pada pewarnaan GMS 5
macam jamur dari keseluruhan 5 macam jamur (100%)
yang telah kami lakukan penelitian sangat jelas terlihat.
Candida merupakan flora normal pada mulut, namun
dapat menyebabkan infeksi bila kebersihan mulut
buruk atau adanya faktor resiko lainnya seperti diabetes
mellitus.® Pada kasus Candidiasis oral seringkali pada
pemeriksaan dengan sample swab pada bagian oral
didapatkan hasil candida yang merupakan  flora
normal, hasil yang lebih baik akan didapatkan dari
sample jaringan biopsi karena adanya hyphae dalam
jaringan memastikan candida tersebut bukanlah flora
normal.

Pada jamur Pneumocystis carinii dengan pewarnaan
PAS didapatkan gambaran honeycomb, tidak terlihat
sama sekali adanya kista yang merupakan ciri khas dari
Preumocystis carinii. Kista dapat dilihat dengan baik
bila diwarnai dengan pewarnaan GMS."*

Pada jamur Paracoccidioidomycosis dengan pewarnaan
PAS gambaran kemudi kapal yang merupakan ciri khas
dari jamur

Paracoccidioidomycosis  kurang jelas

terlihat, sedangkan pada pewarnaan GMS gambaran

234

kemudi kapal jelas terlihat. Jamur

Paracoccidioidomycosis  ini  dapat menyebabkan

dengan pewarnaan GMS gambaran hyphae dan

budding  cell/sel  yeast lebih  jelas terlihat.

Pada jamur Mpycetoma dengan pewarnaan PAS
gambaran splendore hoepli phenomena terlihat jelas,
tapi hyphae dan chlamydoconidia kurang jelas terlihat.
Sedangkan dengan pewarnaan GMS gambaran
splendore hoepli phenomena kurang jelas terlihat, tapi
hyphae dan chlamydoconidia dapat jelas terlihat>*
Dalam penelitian perbandingan pewarnaan Periodic
Acid Schiff (PAS) dan Gomori Methenamine Silver
(GMS) telah didapatkan hasil bahwa pewarnaan GMS
lebih baik hasilnya dari pewarnaan PAS.’

Proses pewarnaan GMS memang lebih rumit dari
pewarnaan PAS yang lebih simple, namun untuk hasil
yang lebih baik dan lebih akurat tidak ada salahnya bila
kita dapat menerapkan pewarnaan GMS dalam

prosedur pemeriksaan rutin.

4. Kesimpulan

Didapatkan hasil yang lebih baik dari pewarnaan
Gomori Methenamine Silver (GMS) bila dibandingkan
dengan pewarnaan Haematoxylin & Fosin (HE).
Pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS)
mempunyai hasil jamur yang diwarnani berwarna

hitam, terang dan jernih.
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